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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the application of the direct instruction 

model based on animated videos on the learning outcomes of social studies 

students at SDN 2 Tekorejo. This research uses an experimental method, namely 

Quasi Experimental. With the form of Pretest – Posttest design. The sample in this 

study of 40 students in classes VA and VB, was taken from the Nonprobability 

Sampling technique. Based on the hypothesis test conducted by this researcher 

using the t-test of two independent samples (Independent sample t-test) obtained 

the result of ttable which is 4.078 and ttable value = 1.686 with α = 0.05 and df = 

38, then ttable ≥ ttable so that HO is rejected. From the hypothesis test data, it can 

be concluded that there is an influence in the application of the direct instruction 

model based on animated videos on the learning outcomes of social studies 

students at SDN 2 Tekorejo.  

Keywords: Learning Outcomes, Direct Instruction Models, Animated Videos. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model direct 

instruction berbasis video animasi terhadap hasil belajar IPAS siswa di SDN 2 

Tekorejo. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu Quasi 

Experimental. Dengan bentuk desain Pretest – Posttest. Sampel dalam penelitian 

ini siswa kelas VA dan VB yang berjumlah 40 siswa, diambil teknik Nonprobability 

Sampling (Sampling Jenuh). Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti 

ini dengan menggunakan Uji-T dua sampel bebas (Independent sample t-test) dari 

analisis data diperoleh hasil thitung  yaitu 4.078 dan nilai ttabel = 1,686 dengan 𝛼 = 

0,05 dan df= 38, berarti thitung ≥ ttabel sehingga HO ditolak. Maka dapat disimpulkan 

ada pengaruh penerapan model direct instruction berbasis video animasi terhadap 

hasil belajar IPAS siswa di SDN 2 Tekorejo. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Direct Instruction, Video Animasi. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah ilmu yang 

menciptakan suasana dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

dapat mengembangkan kekuatan 

jiwa, pengendalian diri, budi pekerti, 

kecerdasan, dan keterampilan yang 

dibutuhkan dirinya dan masyarakat. 

(Rahman et al., 2022) 

Pendidikan adalah suatu 

proses yang dilakukan secara sadar 

dan dirancang dengan tujuan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, sehingga peserta 

didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensinya. Hal ini 

mencakup penguatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

pembentukan kepribadian, 

peningkatan kecerdasan, 

pembiasaan akhlak terpuji, serta 

penguasaan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh dirinya sendiri 

maupun oleh masyarakat. (Pristiwanti 

et al, 2022) 

Menurut Pasal 3 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan nasional memiliki fungsi 

dalam mengembangkan kemampuan 

serta membentuk karakter dan 

peradaban bangsa yang bermartabat 

guna mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Tujuan pendidikan ini adalah 

untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar tumbuh menjadi 

individu yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat jasmani dan 

rohani, berpengetahuan, kreatif, 

mandiri, serta mampu menjadi warga 

negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. (Rahmadania, 

2021) 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) merupakan suatu 

disiplin ilmu yang fokus pada 

pemahaman makhluk hidup dan 

benda mati di dunia, termasuk 

interaksi antar keduanya. Ini juga 

mencakup studi tentang kehidupan 

individu sebagai kehidupan manusia, 

dan menggabungkan pengetahuan 

lain yang disusun secara logis dan 

terstruktur, termasuk analisis sebab 

akibat. (Alfatonah et al., 2023) 

Pada hakikatnya hasil belajar 

adalah perubahan pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan 

seseorang sebagai bentuk dari hasil 

proses pembelajaran yang sudah 

ditempuh. Hasil belajar dinyatakan 

dalam bentuk huruf, angka, dan 

lambang dengan kriteria yang sudah 

ditentukan. (Aprilia et al., 2024) 
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Salah satu upaya untuk 

menciptakan proses pembelajaran 

yang menarik bagi siswa adalah 

dengan menerapkan model 

pembelajaran langsung (direct 

instruction) yang dipadukan dengan 

media video animasi. Pendekatan ini 

dianggap lebih efektif karena 

membantu siswa dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

Penggunaan video animasi sebagai 

media pembelajaran mempermudah 

penyampaian materi sehingga siswa 

dapat menangkap isi pelajaran 

dengan lebih baik. Untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal dalam mata 

pelajaran IPAS, diperlukan 

penerapan model pembelajaran dan 

media yang tepat, agar peserta didik 

mampu memahami materi serta 

mencapai nilai sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

Menurut Arends, model direct 

instruction adalah salah satu 

pendekatan mengajar yang efektif 

untuk membantu peserta didik 

menguasai keterampilan dasar serta 

memperoleh pengetahuan yang 

disampaikan secara bertahap dan 

sistematis. (Hunaepi et al., 2014) 

Proses belajar dengan menggunakan 

model direct Instruction dapat 

berbentuk ceramah, demontrasi, 

pelatihan atau praktek dan kerja 

kelompok. Oleh karena itu hal penting 

yang harus diperhatikan dalam 

menerapkan model direct Instruction 

adalah menghindari menyampaikan 

pengetahuan yang terlalu kompleks. 

Guru menggunakan model direct 

instruction harus memahami dan  

mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 

menciptakan materi dan keterampilan 

dasar untuk diajarkan.  

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan peneliti bersama 

salah satu guru kelas V di SD Negeri 

2 Tekorejo, yakni Ibu Wiwik Wiyanti, 

S.Pd selaku wali kelas VA, pada 

tanggal 29 Oktober 2024, ditemukan 

sejumlah permasalahan dalam 

pembelajaran IPAS di kelas V. 

Diketahui bahwa capaian belajar 

siswa dalam mata pelajaran tersebut 

masih tergolong rendah, di mana 

sebagian besar peserta didik belum 

berhasil memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah, yaitu sebesar 70. 

Rendahnya hasil belajar ini 

disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang kurang efektif dan 

belum mendukung suasana belajar 

yang kondusif. Salah satu 

permasalahan yang muncul adalah 

pendekatan pembelajaran yang 
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masih berpusat pada guru, sehingga 

menghambat partisipasi aktif siswa 

dalam proses belajar. Hal ini 

tercermin dari nilai tes yang diperoleh 

siswa kelas V yang cenderung 

rendah. Selain itu, media 

pembelajaran yang digunakan masih 

terbatas pada buku teks dan LKS, 

yang kurang melibatkan siswa secara 

interaktif. Sekolah juga belum 

memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif yang dapat menunjang 

pemahaman siswa secara lebih 

optimal. 

Dalam penelitian ini terdapat 

perbedaan dengan peneliti yang telah 

dilakukan sebelumnya, materi yang 

digunakan dalam penelitian yaitu 

tentang mengenal organ pencernaan 

manusia dan penelitian sebelumnya 

belum banyak membahas materi 

mengenal organ pencernaan 

manusia di SD. Sejumlah penelitian 

sebelumnya telah membahas 

efektivitas model direct instruction 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Misalnya, penelitian oleh 

(Mabrur et al., 2021) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran direct instruction 

berkontribusi positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa 

dalam teknik dasar guling depan 

pada senam lantai di tingkat sekolah 

dasar. Secara umum, keterampilan 

siswa dalam melakukan gerakan 

dasar senam guling depan tergolong 

dalam kategori cukup baik. Oleh 

karena itu, model pembelajaran direct 

instruction dinilai layak untuk 

diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran senam. 

Sedangkan (Putri et al., 2020) 

menyatakkan bahwa penerapan 

model direct instruction yang 

didukung oleh media video 

pembelajaran memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan vocational life skill 

siswa. Hal ini terlihat dari hasil 

penelitian, di mana sebelum 

penggunaan model tersebut, nilai 

rata-rata siswa hanya mencapai 

37,00. Namun setelah diterapkan 

direct instruction berbasis video 

pembelajaran, nilai rata-rata 

meningkat menjadi 70,00. Temuan ini 

membuktikan bahwa penggunaan 

model tersebut berpengaruh positif 

terhadap pengembangan 

keterampilan vokasional siswa. 

Hal tersebut juga sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Yuliana Dharmayani 

et al., 2019) yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan dalam 
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hasil belajar rias kreatif antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan 

model direct instruction berbantuan 

video dan mereka yang belajar 

melalui metode konvensional. Siswa 

yang memperoleh pembelajaran 

melalui direct instruction berbasis 

video menunjukkan hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang menggunakan metode 

konvensional. Kualitas hasil belajar 

pada kelompok yang menggunakan 

direct instruction berbantuan video 

termasuk dalam kategori sangat 

tinggi, sedangkan pada kelompok 

pembelajaran konvensional berada 

pada kategori sedang. 

Berdasarkan kondisi di atas, 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan menggunakan model direct 

instruction berbasis video animasi 

yang menarik agar siswa tertarik dan 

antusias dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul ”Pengaruh 

Penerapan Model Direct Instruction 

Berbasis Video Animasi Terhadap 

Hasil Belajar IPAS Siswa Di SDN 2 

Tekorejo”. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan model quasi experimental. 

Model quasi experimental terdapat 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang tidak dipilih secara 

random. Metode penelitian 

eksperimen adalah pendekatan 

penelitian yang dilakukan melalui 

percobaan untuk mengamati 

pengaruh variabel bebas (perlakuan) 

terhadap variabel terikat (hasil) dalam 

situasi yang terkontrol. (Setyawati, 

2020) Sampel dalam penelitian ini 

yaitu siswa Sekolah Dasar kelas V 

dengan jumlah 40 orang. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu tes 

keterampilan. 

Penelitian ini diawali dengan 

pelaksanaan tes awal (pretest) guna 

mengukur hasil belajar IPAS siswa. 

Setelah itu, tahap berikutnya adalah 

pemberian perlakuan (treatment) 

dengan menggunakan model direct 

instruction yang berbasis video 

animasi. Perlakukan dilakukan sesuai 

dengan penelitian terdahulu untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa pada materi mengenal organ 

pencernaan manusia. 
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C. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas V SDN 2 Tekorejo dengan 40 

siswa.  

Tabel 1 Nilai Postest Siswa di SDN 2 
Tekorejo 

 

Kelas Eksperimen 

N 
Skor 

Maksimum 
Skor 

Minimum 
Rata-rata 

20 93 60 81.35 

 

Kelas Kontrol 

N 
Skor 

Maksimum 
Skor 

Minimum 
Rata-rata 

20 89 53 68.5 

 

Berdasarkan hasil postest di 

atas didapat hasil belajar siswa pada 

kelas yang menggunakan model 

direct instruction berbasis video 

animasi memperoleh nilai yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

yang menggunakan pendekatan 

konvensional, yaitu didapat rata-rata 

postest hasil belajar kelas 

eksperimen sebesar 81,35 dan pada 

kelas kontrol sebesar 68,5. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai 

pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan dengan nilai pada kelas 

kontrol. 

 

 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
dengan SPSS 25. 

 

Kolmogorov − smirnov𝑎 Shapiro-Wilk 

Kelas Stati
stic 

Df Sig. Stati
stic 

Df Sig. 

Eksp
erime
n 

.156 20 .200 .931 20 .16
2 

Kontr
ol 

.226 20 .008 .918 20 .09
2 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari tabel hasil uji normalitas 

data penelitian tersebut, diperoleh 

nilai signifikansi Posttest sebesar 

0,162 untuk kelas eksperimen dan 

0,092 untuk kelas kontrol. Yang 

dimana nilai tersebut melebihi nilai 𝛼 

= 0,05 sehingga 0,162 ≥ 0,05 dan 

0,092 ≥ 0,05 berdasarkan kriteria uji 

normalitas data, peneliti menyatakan 

bahwa data tersebut memenuhi 

distribusi normal. 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji 
Homogenitas dengan SPSS 25 

 

Test of Homogeneity of Variance 
 
 
 
 
Hasil 
Belajar 
Siswa 

  
Levene 
Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Based on 
Mean 

3.109 1 38 .086 

Based on 
Median 

2.897 1 38 .097 

Based on 
Median 
and with 
adjusted 
df 

2.897 1 37.9
41 

.097 

Based on 
trimmed 
mean 

3.254 1 38 .079 
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Berdasarkan tabel hasil uji 

homogenitas di atas, nilai signifikansi 

posttest untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah 0,086 dengan 

taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. Karena 

nilai signifikansi 0,086 > 0,05, maka 

data memenuhi syarat homogenitas. 

Dengan demikian, data yang 

dianalisis dapat dikatakan homogen. 

Tabel 4 Hasil Perhitungan Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel perhitungan 

uji hipotesis di atas, diperoleh nilai 

signifikan < 0,05 pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu 

0,000 < 0,05 HO ditolak Ha terima. 

Adapun hasil yang diperoleh df = N-2 

dimana N = 40 jadi df = 38 dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 

= 4.078 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,686 maka H0 

ditolak Ha diterima. 

 

 

D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan 

model direct instruction berbasis 

video animasi terhadap hasil belajar 

IPAS siswa SD. Berdasarkan tujuan 

tersebut, maka penelitian ini 

dilakukan dengan melibatkan dua 

kelas yaitu kelas VA sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah 20 siswa 

dan VB sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah 20 siswa. Kelas 

eksperimen merupakan kelas 

yang mendapatkan perlakuan 

pengaruh penerapan model 

direct instruction berbasis video 

animasi, sedangkan kelas 

kontrol merupakan kelas yang 

diberikan pendekatan 

konvensional atau ceramah. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan peneliti dengan cara 

memberikan tes (posttest) di akhir 

pertemuan tersebut. Didapat hasil 

belajar siswa pada kelas yang 

menggunakan model direct 

instruction berbasis video animasi 

memperoleh nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan pendekatan 

konvensional, yaitu didapat rata-rata 

postest hasil belajar kelas 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 
Equality of 

Variances 

   t-test for 
Equality of 

Means 

  

  F Sig. T Df Sig. 
(2-
tailed
) 

Mean 
Differen
ce 

Hasil 
Belaj
ar 
Sisw
a 

Equal 
variances 

 assumed  

3.
10
9 

.086 4.078 38 .000 12.850 

 Equal 
variances 
not 

          assumed  

  4.078 35.59
7 

.000 12.850 
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eksperimen sebesar 81,35 dan pada 

kelas kontrol sebesar 68,5. Kemudian 

hasil perhitungan nilai postest 

dihasilkan nilai signifikan adalah 

0,000 < 𝛼 (𝛼 = 0,05) sehingga Ho 

ditolak, dan Ha diterima. Dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = 

4.078 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,686 maka H0 ditolak 

Ha diterima. Dengan demikian melalui 

analisis statistik terbukti bahwa ada 

pengaruh signifikan model direct 

instruction berbasis video animasi 

terhadap hasil belajar IPAS siswa di 

kelas V SDN 2 Tekorejo. 

Hal ini dikarenakan 

pembelajaran dengan model direct 

instruction menggunakan konteks 

atau permasalahan nyata yang 

relevan dengan pengalaman siswa. 

Guru menggunakan permasalahan 

kontekstual yang dibantu dengan 

media video animasi dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi karena 

disajikan secara nyata dan menarik, 

serta mampu mengaitkan konsep 

yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Model direct instruction berbasis 

video animasi adalah model 

pembelajaran yang terstruktur dan 

berpusat pada guru, dimana guru 

menyampaikan materi secara 

sistematis dan eksplisit, dengan 

tambahan penggunaan media video 

animasi untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Penerapan model 

direct instruction dalam penelitian ini 

dilakukan secara sistematis dengan 

mengikuti tahapan orientasi, 

presentasi, latihan terbimbing, 

mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik, hingga 

latihan mandiri. Dukungan media 

video animasi memberikan visualisasi 

konkret terhadap materi yang bersifat 

abstrak, sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi.  

Sementara itu, proses 

pembelajaran di kelas kontrol 

diterapkan dengan pendekatan 

konvensional atau ceramah yang 

menitik beratkan pada peran guru 

sebagai pusat penyampaian materi. 

Pendekatan ini menyulitkan guru 

dalam menilai kemampuan siwa 

secara menyeluruh karena interaksi 

yang terjadi bersifat satu arah, yaitu 

dari guru ke siswa saja. Kurangnya 

umpan balik dari siswa menyebabkan 

guru kesulitan memahami 

pemahaman dan kebutuhan belajar 

siswa. Dominasi guru dalam proses 

pembelajaran turut berdampak pada 

rendahnya keterlibatan siswa secara 
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aktif, yang pada akhirnya 

menghambat perkembangan cara 

berpikir siswa. Oleh karena itu, hasil 

belajar siswa di kelas kontrol 

cenderung lebih rendah dibandingkan 

dengan siswa di kelas eksperimen. 

Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliana Dharmayani et al., (2019) 

dalam skripsinya yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran 

Direct Instruction Berbantuan Video 

dan Kompetensi Pedagogik Guru 

Terhadap Hasil Belajar Rias Kreatif 

Siswa Kelas XI Tata Kecantikan Kulit 

SMK Negeri 2 Singaraja”. Dalam 

penelitiannya, Yuliana menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh hasil 

belajar rias kreatif antara siswa yang 

menggikuti model pembelajaran 

direct instruction berbantuan video 

dengan siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional. Hasil 

belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran direct instruction 

berbantuan video lebih tinggi dari 

pada hasil belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Kualifikasi hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran 

direct instruction berbantuan video 

berada pada katagori sangat tinggi, 

dan hasil belajar dengan 

menggunakan pembelajaran 

konvensional berada pada katagori 

sedang. Selain itu, temuan ini juga 

didukung oleh Rahmawati, (2024) 

dalam penelitian berjudul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Ipa 

Siswa Kelas Iv Sd Negeri 2 Air 

Bening Materi Bentuk Energi Dan 

Carapenggunaannya Dalam 

Kehidupan Sehari-Hari  

Menggunakan Model Direct 

Instruction”. Ia menyatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

direct instruction dalam penelitian ini 

berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa, khususnya pada kelas IV SD 

Negeri 2 Air Bening dalam materi 

energi. Hal ini dibuktikan oleh 

beberapa hal, yaitu: 1) tercapainya 

hasil belajar yang optimal oleh siswa, 

2) penggunaan waktu yang sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah 

disusun, 3) motivasi siswa yang 

meningkat akibat gaya mengajar 

guru, serta 4) adanya peningkatan 

prestasi setelah penerapan model 

direct instruction. Dengan demikian, 

kombinasi antara model direct 

instruction dan media video animasi 

menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

385 
 

ini dikarenakan model tersebut 

memberikan struktur pembelajaran 

yang jelas, sedangkan media video 

animasi membantu siswa 

membangun pemahaman melalui 

pendekatan visual dan auditori. 

Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan 

penjelasan di atas telah menjawab 

hipotesis yang telah ditentukan 

sebelumnya yaitu terbukti bahwa ada 

pengaruh penerapan model direct 

instruction berbasis video animasi 

terhadap hasil belajar IPAS siswa di 

SDN 2 Tekorejo. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan thitung = 4,078, ttabel 

1,686 berarti thitung > ttabel maka dapat 

disimpulkan Ada Pengaruh 

Penerapan Model Direct Instruction 

Berbasis Video Animasi Terhadap 

Hasil Belajar IPAS Siswa di SDN 2 

Tekorejo. 
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